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Abstrak 

 

Pengetahuan gizi yang rendah akan mengakibatkan kebiasaan makan yang salah 

sehingga dapat menimbulkan masalah gizi pada remaja. Saat ini media sosial 

Instagram menjadi media sosial popular di kalangan remaja yang dapat 

dijadikan sebagai media edukasi gizi. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi melalui Instagram 

bertema empat pilar gizi seimbang terhadap pengetahuan gizi remaja putra di 

SMA Negeri Kecamatan Pontianak Kota. Jenis penelitian ini adalah pre-

experiment dengan desain penelitian one group pre test – post test. Subjek 

penelitian adalah remaja putra SMA Negeri di kecamatan Pontianak Kota, yaitu 

SMA N 4 dan SMA N 8 Kota Pontianak. Sampel sebanyak 35 dipilih dengan 

teknik snowball sampling. Teknik pengumpulan data melalui proses bergulir 

dari satu responden ke responden lainnya untuk memenuhi kebutuhan peneliti. 

data dianalisis dengan Uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan pengetahuan gizi 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi. Didapatkan nilai p (p-value) 

sebesar 0,000 yang artinya ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi gizi berupa edukasi gizi terhadap pengetahuan gizi remaja putra SMA 

di Kecamatan Pontianak Kota. Pendidikan gizi melalui Instagram bertema 

Empat Pilar Gizi Seimbang dapat meningkatkan pengetahuan gizi remaja. 

 
Article Info  Abstract 

 

Low nutritional knowledge will lead to wrong eating habits so that it can cause 

nutritional problems in adolescents. Currently, Instagram is a popular social 

media among teenagers that can be used as a medium for nutrition education. 

Based on this, this study was conducted to determine the effect of nutrition 

education through Instagram with the theme of the four pillars of balanced 

nutrition on the nutritional knowledge of young men in Pontianak Kota Districts 

Public High School. This type of research is a pre-experimental research design 

with one group pre test – post test. The subjects of the study were male youths 

of SMA Negeri in Pontianak Kota sub-district, namely SMA N 4 and SMA N 8 

Pontianak City. A total of 35 samples were selected by snowball sampling 

technique. Data collection techniques through a rolling process from one 

respondent to another to meet the needs of researchers. The data were analyzed 

using the Wilcoxon Test to see the difference in nutritional knowledge before 

and after being given nutrition education. Obtained a p value (p-value) of 0.000, 

which means that there is a difference before and after being given nutritional 

intervention in the form of nutrition education on the nutritional knowledge of 

high school boys in Pontianak Kota District. Nutrition education through 

Instagram with the theme of the Four Pillars of Balanced Nutrition can increase 

adolescent nutrition knowledge. 
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Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa perpindahan 

atau transisi dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa yang ditandai dengan perubahan mendasar 

yaitu perubahan secara biologis, psikologis, dan 

juga sosial. Dalam hal ini, perkembangan, 

kematangan, serta gaya hidup pada tiap- tiap 

remaja tidaklah sama sebab bergantung pada 

permasalahan personal serta lingkungannya. Masa 

remaja juga merupakan masa dimana mulai 

timbulnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 

kesehatannya. Akan tetapi, sebagian besar remaja 

pada saat ini menganggap bahwa diri mereka 

sehat-sehat saja walaupun sebenarnya mereka 

sedang mengalami permasalahan terhadap status 

gizi (Ramadhani, 2014). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) pada tahun 2018, secara nasional 

diketahui adanya masalah terhadap status gizi 

remaja, khususnya di Provinsi Kalimantan Barat. 

Prevalensi status gizi menurut IMT/U sangat kurus 

di Kalimantan Barat sebesar 1,5% dimana angka 

tersebut lebih tinggi dari angka prevalensi nasional 

yaitu 1,4%, kemudian prevalensi status gizi 

menurut IMT/U obesitas di Kalimantan Barat 

3,4% dimana angka tersebut masih dibawah angka 

prevalensi nasional yaitu 4,0%. Untuk prevalensi 

status gizi IMT/U sangat kurus di Kota Pontianak 

adalah 1,26% dan untuk status gizi obesitas adalah 

4,71% dimana hal tersebut lebih tinggi dari angka 

nasioal yaitu 4,0% (RISKESDAS Kalimantan 

Barat, 2018). 

Salah satu penyebab timbulnya masalah gizi 

dan perubahan kebiasaan makan pada remaja 

adalah pengetahuan gizi yang rendah dan terlihat 

pada kebiasaan makan yang salah. Pengetahuan 

dan praktek gizi remaja yang rendah tercermin 

dari perilaku menyimpang dalam kebiasaan 

memilih makanan (Permaesih, 2003). 

Saat ini Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Lukmanto et al., (2013), terdapat perbedaan 

yang signifikan tentang pengetahuan gizi antara 

pria dan wanita. Selain hal tersebut terdapat 

perbedaan antara kebutuhan gizi remaja laki-laki 

dan juga perempuan (Kemenkes RI, 2017), namun 

pengetahuan pentingnya zat gizi pada remaja pada 

saat ini masih kurang. Seperti yang penelitian 

yang dilakukan oleh Mayang Sari & Rafiony, 

(2020) terhadap remaja SMA umur 16 hingga 17 

tahun di Kota Pontianak, terdapat 78,2% remaja 

yang memiliki tingkat pengetahuan tidak baik 

mengenai Pedoman Gizi Seimbang. Sehingga 

pengetahuan gizi dapat mempengaruhi status gizi 

pada remaja (Damayanti, 2016). 

Pencegahan timbulnya masalah gizi tersebut, 

memerlukan kegiatan sosialisasi Pedoman Gizi 

Seimbang yang bisa dijadikan sebagai panduan 

makan, beraktivitas fisik, hidup bersih dan 

memantau berat badan secara teratur untuk 

mempertahankan berat badan normal. Dalam 

Pedoman Gizi Seimbang pemerintah 

menganjurkan untuk konsumsi makanan harus 

memperhatikan prinsip 4 pilar yaitu anekaragam 

pangan, perilaku hidup bersih, aktivitas fisik dan 

memantau berat badan secara teratur untuk 

mempertahankan berat badan normal (Kemenkes, 

2014). 

Salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan gizi seseoarang yaitu dengan cara 

memberikan pendidikan gizi. Hasil penelitian 

Yurni & Sinaga (2017), menunjukkan bahwa 

pendidikan gizi dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang gizi seimbang pada seseorang. Begitu pula 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryanto 

(2018), bahwa pendidikan gizi dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang gizi. 

Beberapa penelitian di Indonesia telah 

memanfaatkan media sosial untuk melakukan 

edukasi gizi. Salah satunya menggunakan media 

aplikasi Instagram dan Whatsapp seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Zaki & Sari, (2019). Pada 

penelitian tersebut terdapat peningkatan 

pengetahuan tentang energi dan protein pada 

remaja putri KEK sesudah diberikan edukasi 

melalui media WhatsApp dan Instagram. 

Instagram merupakan aplikasi jejaring sosial 

berbagi foto yang memungkinkan penggunanya 

mengambil gambar dan mengeditnya dengan 

pilihan filter digital yang jarang ditemukan pada 

media sosial lainnya. Instagram juga mulai 

menawarkan berbagi video dan Instagram Stories 

(Tankovska, 2021). Penggunaan media sosial 

Instagram di Indonesia pada saat ini telah 

mencapai 87.800.000 pengguna dan sebanyak 

12,8% pengguna Instagram adalah remaja yang 

berusia 13 hingga 17 tahun. Data tersebut 

didapatkan dari website NapoleonCat.com pada 

bulan April tahun 2021. Menurut Dari 10 media 

sosial, Instagram menempati posisi ke-4 sebagai 

media sosial yang paling sering digunakan di 

Indonesia yaitu sebesar 79% (Jayani, 2020). 

Media sosial dapat memengaruhi kesehatan 

melalui beberapa cara seperti dukungan 

emosional, instrumental, informasi maupun 

terhadap penilaian diri (Li et al., 2013). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Masitah et al., 

(2018) juga menunjukkan adanya perbedaan 

pengetahuan gizi remaja sebelum dan setelah 

diberikan intervensi berupa pendidikan gizi 

melalui media sosial (Instagram dan Facebook). 

Hal ini menunjukkan bahwa intervensi melalui 

media sosial sudah dapat diterima dengan baik 

oleh remaja di Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi 

gizi melalui Instagram bertema empat pilar gizi 

seimbang terhadap pengetahuan gizi remaja putra 

di SMA Negeri Kecamatan Pontianak Kota. 
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Metode 

 

Jenis penelitian ini adalah pre-experiment 

dengan desain penelitian one group pre test – post 

test. Responden diberikan kuisioner tentang gizi 

untuk mengukur pengetahuan gizi awal (pre-test) 

sebelum diberikan intervensi berupa edukasi gizi 

bertema Empat Pilar Gizi Seimbang melalui media 

sosial Instagram, kemudian diukur kembali (post-

test) setelah diberikan intervensi.   
 

Hasil 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh data karakteristik responden berdasarkan 

umur. Hasil analisis univariat pada penelitian ini 

disajikan dalam tabel 1. 

 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur pada 

Kelompok Penelitian 

Umur (n) (%) 

16 tahun 11 31,4 

17 tahun 24 68,6 

Total 35 100,0 

Sumber : Data Primer, 2021 

Dari tabel 1 diatas diketahui bahwa hasil 

penelitian menunjukkan distribusi frekuensi umur 

responden sebagian besar berumur 17 tahun yaitu 

sebanyak 24 orang (68,6%). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa terdapat beberapa soal kuisioner 

yang masih sulit dikerjakan oleh siswa, hal 

tersebut dilihat dari hasil pretest dan posttest yang 

mana dari soal-soal tersebut masih banyak siswa 

yang belum dapat menjawab soal dengan benar. 

Soal-soal tersebut disajikan dalam gambar 1. 

Gambar 1. Grafik Analisis Soal 

 

 Dari grafik tersebut diketahui bahwa masih 

terdapat beberapa soal yang sulit dijawab oleh 

siswa pada saat posttest yaitu soal nomor 10, 16, 

17, dan soal nomor 18. Bila dibandingkan dengan 

pretest sebelumnya hanya beberapa orang saja 

yang mengalami peningkatan yang dapat 

menjawab soal. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

diketahui skor perbandingan pengetahuan gizi 

responden dari tabel 2. 

 

 Tabel 2. Persentase Pengetahuan Gizi Sebelum 

dan Sesudah Intervensi 

 Dari tabel 2 diatas diketahui bahwa tidak ada 

responden yang nilai pengetahuannya tetap dan 

juga  menurun. Dari 35 sampel, semuanya 

mengalami peningkatan pengetahuan tentang gizi. 

 

 Untuk mengetahui apakah data pretest dan 

posttest saling berdistribusi normal perlu 

dilakukan uji normalitas. 

 Tabel 3. Uji Nomalitas Pengetahuan Responden 

 Berdasarkan uji normalitas Saphiro-Wilk 

diketahui bahwa data pengetahuan gizi responden 

sebelum dan sesudah intervensi berdistribusi tidak 

normal karena hasil sig dibawah 0,05. Selanjutnya 

akan dilakukan uji Wilcoxon.  

 

Tingat pengetahuan gizi pada responden 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Gizi 

Remaja Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi 

 Data tabel 4 dapat diketahui bahwa 

pengetahuan gizi remaja mengalami peningkatan 

sesudah diberikan edukasi gizi. Hal ini dapat 

dilihat dari median pengetahuan responden 

sebelum diberikan intervensi berupa edukasi gizi 

adalah 9, dan setelah diberikan intervensi 

meningkat menjadi 15. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan 

dengan menggunakan uji Wilcoxon, didapatkan 

nilai p (p-value) sebesar 0,000 yang artinya ada 

perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi gizi berupa edukasi gizi terhadap 

pengetahuan gizi remaja putra SMA di Kecamatan 

Pontianak Kota. 

Kategori 
Sebelum dan Sesudah 

n % 

Menurun 0 0 

Meningkat 35 100 

Tetap 0 0 

Total 35 100 

Pengetahuan 
Saphiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Sebelum Edukasi 

Gizi (Pre-Test) 
0,947 35 0,094 

Sesudah Edukasi 

Gizi (Post-Test) 
0,910 35 0,007 

 
Pengetahuan Delta 

Δ Sebelum Sesudah 

Median 9 15 6 

Minimal 7 13 6 

Maksimal 13 17 4 

Std. 

Deviasi 
1,4005 1,098 0,30 

p-Value 0,000 
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Pembahasan 

Pendidikan gizi atau yang biasa disebut 

edukasi gizi adalah suatu pendekatan edukatif 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan sikap remaja terhadap gizi. Semakin tinggi 

pengetahuan gizi seseorang maka akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku konsumsi 

makanan. Edukasi dapat dilakukan melalui 

beberapa media dan metode. Edukasi yang 

dilakukan dengan bantuan media akan 

mempermudah dan memperjelas peserta edukasi 

dalam menerima dan memahami pesan yang 

disampaikan, selain itu dapat juga membantu 

edukator dalam menyampaikan materi. Pemberian 

edukasi pada remaja harus melalui suatu media 

yang menarikagar tidak terjadi kejenuhan dan 

materi dapat diterima (Safitri, Nurul Riau Dwi,. & 

Fitrianti, 2016). 

Pendidikan gizi atau edukasi gizi merupakan 

suatu metode serta upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan gizi dan perilaku makan sehingga 

terciptanya status gizi yang optimal (Perdana et 

al., 2017). Pendidikan akan lebih efektif jika 

menggunakan media dibandingkan secara 

konvensional karena kemampuannya menyajikan 

peristiwa yang kompleks dan rumit menjadi lebih 

sistematik dan sederhana, meningkatkan daya 

tarik, perhatian dan sistematika pembelajaran 

(Eliana & Solikhah, 2013). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

edukasi gizi menggunakan media sosial Instagram 

bertema Empat Pilar Gizi Seimbang mampu 

meningkatkan pengetahuan gizi remaja putra di 

kota Pontianak. Dapat dilihat dari nilai median 

pengetahuan gizi sebelum intervensi (pretest) 

adalah 9 dan setelah intervensi (posttest) menjadi 

15 dengan selisih 6. Hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p-

value = 0,000 dimana hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan gizi 

remaja putra sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi berupa edukasi gizi menggunakan 

media sosial Instagram bertema Empat Pilar Gizi 

Seimbang. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan gizi remaja sebelum dan 

sesudah intervensi. Hal tersebut dapat dilihat dari 

soal post test yang dijawab oleh siswa, sebagian 

besar dapat menjawab soal yang diberikan, namun 

masih terdapat beberapa soal yang masih belum 

dapat terjawab oleh sebagian besar siswa. Soal 

tersebut terdiri dari soal nomor 10, 16, 17, dan 

soal nomor 18. Untuk soal nomor 10 mengenai 

pilar ke-4 dari Empat Pilar Gizi seimbang, soal 

nomor 16  mengenai waktu minimal untuk 

melakukan aktivitas fisik yang dianjurkan untuk 

individu yang memiliki masalah tertentu. Soal 

nomor nomor 17 membahas tentang ambang batas 

kategori status gizi normal untuk usia remaja 

menurut IMT/U, dan soal nomor 18 juga 

membahas kategori status gizi remaja. Dari 

keempat soal yang disebutkan masih banyak siswa 

yang belum dapat menjawab soal dengan benar, 

hal tersebut kemungkinan dari materi yang 

diberikan kurang maksimal ataupun dari siswa 

yang kurang mendalami materi yang diberikan. 

Hal itu dapat menjadi masukan untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai soal-soal yang masih belum 

terjawab dengan benar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Masitah et al., (2018) bahwa ada pengaruh 

penggunaan media sosial Instagram dan Facebook 

terhadap pengetahuan gizi remaja, dengan 

didukung dari hasil nilai rata-rata posttest 

pengetahuan gizi remaja pada kelompok 

pendidikan gizi dengan media sosial (Instagram 

dan Facebook) adalah (18,75) lebih tinggi 

dibanding dengan kelompok kontrol (17,62). 

Penelitian yang dilakukan Utami et al., (2015) 

juga menunjukkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran project based learning berbantu 

Instagram terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Surakarta, dengan 

didukung dari hasil rata-rata nilai tes siswa pada 

kelas eksperimen (82,72) lebih tinggi dibanding 

dengan kelas kontrol (77,12). 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rusdi et al., 

(2021) bahwa ada peningkatan pengetahuan gizi 

setelah diberikan edukasi gizi melalui media sosial 

Instagram. Dapat disimpulkan bahwa media sosial 

Instagram bertema Empat Pilar Gizi Seimbang 

dapat mempengaruhi perubahan pengetahuan 

remaja putra di Kecamatan Pontianak Kota. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu ada 

pengaruh edukasi gizi melalui media sosial 

Instagram dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang Gizi Seimbang pada remaja putra SMAN 

4 dan SMAN 8 Pontianak dengan nilai p-value = 

0,05, kemudian ada perbedaan pengetahuan gizi 

seimbang sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

gizi pada remaja putra SMAN 4 dan SMAN 8 

Pontianak melalui media sosial Instagram. 
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